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 Abstract. This study aims to examine the effect of differentiated learning model 

assisted by Plotagon application on students' numeracy literacy skills on the 

material of System of Linear Equations Two Variables (SPLDV). The research 

method used was quasi-experimental with Posttest-Only Control Design. The 

research population included all students of class VIII SMP Negeri 17 Pontianak in 
the academic year 2024/2025. The sample selection was conducted through cluster 

random sampling technique, which determined class VIII G as the experimental 

class that received differentiated learning with the help of Plotagon application, and 

class VIII E as the control class that only received differentiated learning. Data 

analysis was conducted using t-test to compare the learning outcomes of both 

groups. The results showed significant differences. The average numeracy literacy 

score in the experimental class reached 80 (very good), much higher compared to 

the control class which only obtained an average of 70.60 (good). The t-test proved 

that there is a significant difference, namely that the numeracy literacy ability of 

students taught with differentiated learning assisted by the Plotagon application is 

better than the numeracy literacy ability of students taught with differentiated 
learning alone on the system of linear equations with two variables material in grade 

VIII of SMP Negeri 17 Pontianak. 

 

Keywords: Differentiated Learning Assisted by Plotagon Application, Numeracy 

Literacy Skills 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran 

berdiferensiasi yang dibantu dengan aplikasi Plotagon terhadap kemampuan literasi 

numerasi siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi-experimental) 

dengan desain Posttest-Only Control Design. Populasi penelitian mencakup seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Pontianak tahun ajaran 2024/2025. Pemilihan 

sampel dilakukan melalui teknik cluster random sampling, yang menetapkan kelas 

VIII G sebagai kelas eksperimen yang menerima pembelajaran berdiferensiasi 

dengan bantuan aplikasi Plotagon, dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol yang 

hanya mendapatkan pembelajaran berdiferensiasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji-t (t-test) untuk membandingkan hasil belajar kedua kelompok. 

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan. Nilai rata-rata literasi 

numerasi di kelas eksperimen mencapai 80 (sangat baik), jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya memperoleh rata-rata 70,60 (baik). 

Uji-t membuktikan terdapat perbedaan yang signifikan yaitu kemampuan literasi 

numerasi siswa yang diterapkan dengan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan 

aplikasi plotagon lebih baik daripada kemampuan literasi numerasi siswa yang 
diajarkan dengan pembelajaran berdiferensiasi saja pada materi SPLDV kelas VIII 

SMP Negeri 17 Pontianak. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi Berbantuan Aplikasi Plotagon, 

Kemampuan Literasi Numerasi 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di abad ke-21 menuntut penguasaan aspek 4C: berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Untuk mewujudkan hal ini, literasi numerasi menjadi 

keterampilan esensial yang harus dikembangkan (Fajriyah, 2022; Faridah et al., 2022). Literasi 

numerasi tidak hanya sekadar kemampuan berhitung, melainkan juga kecakapan untuk 

menggunakan berbagai angka dan simbol matematis guna memecahkan masalah nyata dalam 

kehidupan sehari-hari (Rosalina & Suhardi, 2020). Kemampuan ini sangat penting karena 

matematika tidak selalu berkaitan dengan rumus, tetapi juga menuntut siswa untuk bernalar 

atau berpikir kritis dalam setiap soal yang disajikan (Sirait et al., 2023). 

Namun, kemampuan literasi numerasi siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini 

sejalan dengan hasil PISA yang menunjukkan siswa belum terbiasa memecahkan masalah 

kontekstual (Meningkatkan et al., 2023). Siswa kesulitan dalam menginterpretasikan masalah 

sehari-hari ke dalam model matematika dan melakukan operasi perhitungan yang diperlukan 

(Ate & Lede, 2022). Hasil pra-observasi dan wawancara dengan guru matematika di SMP 

Negeri 17 Pontianak pada 20 Maret 2024 semakin menegaskan masalah ini. Banyak siswa 

kelas VIII kesulitan memahami soal cerita SPLDV, terutama dalam menganalisis soal dan 

mengubahnya menjadi model matematika yang tepat. Untuk mengatasi permasalahan ini, 

diperlukan inovasi dalam model pembelajaran yang dapat membantu siswa mengembangkan 

kemampuan literasi numerasi mereka secara lebih efektif. Pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan memanfaatkan teknologi dapat menjadi solusi. Dengan model yang 

tepat, siswa tidak hanya akan lebih mudah memahami konsep matematika, tetapi juga akan 

terlatih untuk mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan nyata, sejalan dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21. 

Tabel 1. Daftar nilai ulangan harian materi SPLDV 

No Rentang Nilai Banyaknya Siswa 

1 0-20 19 

2 21-40 13 

3 41-60 80 

4 61-80 78 

5 81-100 25 

Banyaknya Siswa 215 

 

Berdasarkan tabel 1, diperoleh data jumlah siswa yaitu 215 orang, rentang nilai tertinggi 

yang diperoleh 81-100, dan rentang nilai terendah 0-20, siswa yang tuntas sebanyak 65 orang 

dan yang tidak tuntas 150 orang dengan nilai KKM 75. Ini membuktikan masih banyak siswa 

yang belum mencapai nilai KKM. Selanjutnya peneliti melakukan uji coba soal materi SPLDV 
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yang berbentuk soal cerita yang mengandung indikator kemampuan literasi numerasi untuk 

memperoleh bukti empiris dari hasil pekerjaan siswa terkait penguasaan literasi numerasi. 

Berikut disajikan analisis kemampuan literasi numerasi siswa pada soal cerita SPLDV melalui 

jawaban per soal yang diberikan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jawaban siswa nomor 1 
 

Dari jawaban soal pertama dapat dilihat bahwa siswa kurang mampu memahami informasi dan 

konsep matematika dengan mengonversi permasalahan menjadi bahasa matematika yang sesuai dengan 

variabel artinya siswa belom mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol dengan tepat. 

Selanjutnya pada bagian operasi perhitungnya siswa sudah mampu menerapkan rancangan model 

matematika yang berbentuk matematis dan diselesaikan secara matematis tetapi jawbannya kurang tepat 

karena kesalahan menentukan variabel di awal pengerjaan. Kemudian siswa juga kurang mampu dalam 

menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan dalam menyelesaikan 

permasalahan sistem persamaan linear dua variabel dengan tepat sesuai yang ditanyakan dari soal. 

 

Gambar 2. Jawaban siswa nomor 2 

 

Dari jawaban soal nomor dua yang telah dikerjakan siswa, dapat dilihat bahwa siswa mampu 

memahami dan menganalisis informasi yang ditampilkan pada tabel, siswa juga bisa membuat model 

matematika dengan tepat. Akan tetapi siswa belum mampu dalam mengerjakan penyelesaian langkah 
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operasi perhitungnya dengan tepat dan tidak membuat kesimpulan hasil akhir yang di tanyakan dari soal 

karena masih mengalami kseulitan dalam operasi perhitungnya. Dari soal tes yang diberikan, dapat 

dinyatakan bahwa siswa belum bisa mengerjakan soal. Hal ini dapat dilihat dari nilai 30 siswa yang 

mengerjakan soal tersebut hanya 10 siswa yang memenuhi ketuntasan. Dari analisis yang dilakukan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kurangnya kemampuan literasi numerasi siswa, dikarenakan materi 

SPLDV yang berbentuk soal cerita dibutuhkan kemampuan literasi numerasi dalam 

penyelesiannya. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Larasaty et al., (2018) bahwa literasi 

numerasi dan soal cerita memiliki koherensi yaitu menuntut peserta didik terampil dalam 

membaca, memahami, dan menganalisis masalah matematika (Putri & Utomo, 2021). 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 17 Pontianak dapat kita ketahui 

bahwa kemampuan literasi numerasi pada siswa kelas VIII masih tergolong rendah. Kurang 

menariknya guru dalam mengemas model dan media pembelajaran yang dipakai juga menjadi 

salah satu penyebab rendahnya kemampuan literasi numerasi (Ambarwati & Kurniasih, 2021). 

Oleh karena itu guru harus berupaya untuk meningkatkan literasi numerasi siswa yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran memiliki kedudukan penting 

dalam peningkatan kemampuan literasi numerasi peserta didik (Faridah et al., 2022). Sebagai 

upaya meningkatkan literasi numerasi siswa, model pembelajaran yang diterapkan harus 

mampu memfasilitasi siswa untuk memahami dan mengaplikasikan konsep dalam berbagai 

konteks kehidupan mereka. Ketepatan memilih model pembelajaran menjadi dasar untuk 

menghantarkan siswa kepada pengembangan keterampilan numerik siswa yang diperlukan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang relevan. 

Rendahnya kemampuan ini juga disebabkan oleh kurangnya variasi model dan media 

pembelajaran yang digunakan guru. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan literasi numerasi. Pembelajaran berdiferensiasi dianggap relevan karena 

memungkinkan guru memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa berdasarkan kesiapan, minat, 

dan profil belajar mereka. Pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan melalui strategi 

konten, proses, produk, dan lingkungan belajar (Fitra et al., 2022). Media pembelajaran yang 

tepat juga berperan penting. Dalam penelitian ini, pembelajaran berdiferensiasi akan dibantu 

dengan aplikasi Plotagon. Plotagon adalah perangkat lunak pembuat animasi 3D interaktif yang 

dapat dioperasikan melalui PC atau smartphone (Materi et al., 2022). Fitur-fiturnya seperti 

pilihan karakter, latar belakang, dan gerakan memungkinkan guru membuat animasi yang 

menarik, sehingga materi SPLDV menjadi lebih mudah dipahami. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji apakah penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan Plotagon dapat 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Pontianak. 
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METODE  

Bentuk penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian Quasi experimental. Menurut 

Sugiyono (2017:77) Quasi Experimental adalah “desain yang mempunyai kelompok control, 

tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Posttest-Only Control Design. Pada penelitian ini yang dijadikan populasi adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Pontianak yang terdiri dari 7 kelas. Pengambilan 

sampel dapat dilakukan secara acak dan melalui pengundian, terpilih dua sampel penelitian, 

yaitu kelas VIII E sebagai kelas kontrol dan kelas VIII G sebagai kelas eksperimen. Alat 

pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan literasi numerasi 

siswa yaitu angket, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam pengujia 

hipotesis adalah uji t-test.  

 

HASIL 

Data post-test kemampuan literasi numerasi siswa per indikator dari masing-masing kelas 

eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini 

Tabel 3. Data Post-test Kemampuan Literasi Numerasi Tiap Indikator Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

Indikator Kelas Kontrol Kelas 

Eksperimen 

Skor Nilai Skor Nilai 

Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari 

96 72,73 93 80,17 

Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan 

sebagainya) 

185 70,07 180 77,59 

Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi 

dan mengambil keputusan 

185 70,07 191 82,33 

 

Dapat diketahui bahwa pada masing-masing indikator antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen memiliki rata-rata skor yang berbeda. Pada Indikator I kelas eksperimen 

memperoleh rata-rata 80,17 sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 72,73. Berikutnya 

pada Indikator II kelas eksperimen memperoleh rata-rata 77,59 sedangkan kelas kontrol 

memperoleh rata-rata 70,07. Kemudian pada Indikator III kelas eksperimen memperoleh rata-

rata 82,33 sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 70,07. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata skor dari ketiga indikator pada kelas eskperimen setelah diterapkan pembelajaran 

berdiferensiasi berbantuan aplikasi plotagon terhadap kemampuan literasi numerasi lebih 
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tinggi dari pada kelas kontrol setelah di terapkan pembelajaran berdiferensiasi tanpa 

berbantuan aplikasi plotagon pada kemampuan literasi numerasi siswa. 

Tabel 4. Hasil post-test kelas kontrol 

Keterangan Nilai Posttest 

Nilai Terendah 45 

Nilai Tertinggi 90 

Jumlah 2330 

Nilai Rata-rata 70,60 

Standar Deviasi 11,65 

 

Selanjutnya Perolehan data hasil post-test kelas eksperimen setelah siswa diberikan 

perlakuan dengan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan aplikasi plotagon pada materi 

SPLDV siswa kelas VIII G SMP Negeri 17 Pontianak. 

Tabel 5. Hasil post-test kelas eksperimen 

Keterangan Nilai Post-test 

Nilai Terendah 55 

Nilai Tertinggi 95 

Jumlah 2320 

Nilai Rata-rata 80 

Standar Deviasi 10,35 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data hasil post-test, menggunakan bantuan aplikasi 

Microsoft Office Excel 2019, diperoleh jumlah nilai keseluruhan pada kelas kontrol yaitu 2330 

dengan rata-rata nilai yaitu 70,60 nilai tertinggi yaitu 90 dan nilai terendah 45 dan standar 

deviasinya 11,65 sedangkan untuk pengolahan data hasi posttest kelas eksperimen diperoleh 

jumlah nilai keseluruhan yaitu 2320 dengan rata-rata yaitu 80 nilai tertinggi 95 nilai terendah 

55 dan standar deviasinya 10,75.  

Tabel 6. Rangkuman hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Post-Test Nilai 

Rata-rata Standar Deviasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi tanpa 

berbantuan Aplikasi Plotagon 

70,60 11,65 

Pembelajaran Berdiferensiasi berbantuan 

Aplikasi Plotagon 

80 10,75 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil post-test siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran berdiferensiasi berbantuan aplikasi plotagon diperoleh rata-rata nilai yaitu 80 

dengan kriteria sangat baik sedangkan rata-rata post-test siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran berdiferensiasi tanpa berbantuan aplikasi plotagon diperoleh rata-rata nilai yaitu 

70,60 dengan kriteria baik. Siswa dikatakan tuntas apabila telah mencapai atau melebihi nilai 
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KKM dari sekolah yaitu 75. Sedangkan untuk ketuntasan klasikal dikatakan tercapai apabila 

jumlah siswa yang tuntas ≥ 85% jumlah seluruh siswa.  

Tabel 7. Ketuntasan Individu dan Klasikal 

Aspek Jumlah siswa Ketuntasan 

Individu (Siswa 

Tuntas) 

Ketuntasan Klasikal 

(Presentase Ketuntasan) 

Eks Kontrol Eks Kontrol Eks Ket Kontrol Ket 

Post-test 29 33 22 19 76% TT 58% TT 

 

Pada tabel dapat dilihat ketuntasan individu pada kelas eksperimen berjumlah 22 siswa 

dari 29 siswa artinya terdapat 7 siswa yang tidak tuntas sedangkan pada kelas kontrol hanya 

terdapat 19 siswa yang tuntas dari 33 siswa artinya terdapat 14 siswa yang tidak tuntas. 

Sementara itu presentase ketuntasan klasikal pada kelas eksperimen setelah diterapkan 

pembelajaran berdiferensiasi berbantuan aplikasi plotagon yaitu sebesar 76% sedangkan pada 

kelas kontrol setelah diterapkan pembelajaran berdiferensiasi tanpa bantuan aplikasi plotagon 

yaitu sebesar 58%. 

 

Uji Normalitas Data Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Jika 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka data berdistribusi normal, namun jika 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

maka data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas posttest kelas kontrol 

diperoleh nilai 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 4,36 < 7,81 dan kelas eksperimen diperoleh nilai 

𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑥2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 6,99 < 7,81. 

 

Uji Homogenitas Menggunakan Uji F 

Uji homogen dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 

homogen. Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Fisher dengan taraf 

signifikasi 5% untuk menguji kesamaan dua varians dan uji Bartlett untuk menguji kesamaan 

k varians. Data hasil perhitungan homogenitas dengan uji Bartlett dengan menggunakan data 

mid semester genap siswa pada table: 

Tabel 8. Perhitungan homogenitas uji bartlett 

Deskripsi Nilai 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  6,02 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  12,59 

Kesimpulan Homogen 
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Hasil kesimpulan dari perhitungan uji Bartlett diperoleh nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 6,02 

< 12,59 artinya varians-varians dari 7 populasi tersebut homogen. Berdasarkan hasil pengujian 

menggunakan uji F, didapat bahwa data hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

adalah homogen yaitu varians kelas kontrol adalah 135,81 dan varians kelas eksperimen adalah 

115,65. 

Tabel 9. Uji homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Keterangan Kontrol Eksperimen 

Jumlah 𝑥𝑖 

Rata-rata 

Varians 

db 

2330 

70,60 

130,87 

32 

2320 

80 

107,14 

28 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   

1,22 

1,86 

 

Hasil kesimpulan dari perhitungan uji F diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,22 < 1,86 

artinya kedua varians dari kelas VIII E dan VIII G SMP Negeri 17 Pontianak adalah homogen 

dengan taraf signifikasi 5%. Berdasarkan perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 3,366 > 

2,000 maka 𝐻𝑜 ditolak pada taraf signifikan 5% dan ini berarti bahwa 𝐻𝑎  diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbantuan aplikasi plotagon lebih baik 

daripada pembelajaran berdiferensiasi tanpa berbantuan aplikasi plotagon 

 

Data Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan data diatas diperoleh hasil bahwa data kedua kelas berdistribusi normal, maka 

dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan statistik parametrik dengan uji t. 

Taraf signifikasi (𝛼) yang digunakan adalah 5% dengan kriteria pengujian jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

maka 𝐻𝑜 ditolak (dalam keadaan lain 𝐻𝑎). 

 

DISKUSI 

Pelaksanaan penelitian pada tiap kelas kontrol dan kelas eksperimen diterapkan dengan 

perlakuan yang berbeda yaitu pada kelas kontrol diberikan perlakuan pembelajaran 

berdiferensiasi tanpa berbantuan aplikasi plotagon sedangkan pada kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan aplikasi plotagon. 

Pada penelitian ini dalam pembelajaran bediferensiasi pemetaan kebutuhan peserta didik 

dilakukan dengan memperhatikan aspek gaya belajar siswa, pemetaan gaya belajar dilakukan 

pada pertemuan pertama sebelum memulai pembelajaran dengan memberikan angket gaya 

belajar pada kedua kelas. Angket berisi 48 pertanyaan yang dibuat berdasarkan tiga 
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karakteristik gaya belajar siswa yaitu visual, auditori dan kinestetik. Adapun hasil analisis gaya 

belajar pada kedua kelas disajikan pada diagram berikut. 

 

Gambar 2. Digram gaya belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen 

 

Berdasarkan hasil analisis gaya belajar pada kedua kelas terlihat bahwa gaya belajar paling 

banyak adalah visual, diikuti dengan auditori dan kinestetik. Setelah dilakukan pemetaan gaya 

belajar pada pertemuan kedua guru membentuk siswa menjadi 5-6 kelompok berdasarkan gaya 

belajarnya, kemudian setiap kelompok ditugaskan untuk mengerjakan LKPD. Guru 

memfasilitasi setiap kelompok dengan memberikan referensi belajar yang berbeda-beda sesuai 

gaya belajarnya, yaitu kelompok visual diberikan referensi berupa bahan bacaan bergambar 

terkait materi SPLDV, kemudian kelompok auditori diberikan referensi belajar berupa video 

pembelajaran, selanjutnya pada kelompok kinestetik diberikan aplikasi geogebra untuk 

membuat gambar grafik yang dipandu oleh guru dan referensi belajar berupa bahan bacaan atau 

video. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk berkolaborasi, saling tukar pendapat untuk 

menyelesaikan LKPD yang telah dibagikan. Kemudian setiap kelompok mempresentasikan 

hasil LKPD yang telah didiskusikan dan guru memberikan masukkan terhadap hasil kerja 

kelompok. 

Fase-fase selama proses pembelajaran berdiferensiasi dapat terealisasikan dengan baik, 

siswa cenderung aktif dan terlibat dalam proses belajar. Sebagaimana pendapat (Rosita et al., 

2024) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru 

menyesuaikan proses belajar dengan gaya belajar siswa visual, auditori, dan kinestetik 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal sehingga meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Bagus et al., 2024) dimana aktivitas seperti 

diskusi kelompok aktif memungkin siswa di kelas bekerja secara kolaboratif untuk 
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memperdalam pemahaman mereka, sesuai dengan teori Lev Vygotsky yang menekankan 

pentingnya kolaborasi dalam pembelajaran. 

Pada pertemuan pertama hingga pertemuan kedua, siswa diberikan perlakuan untuk kelas 

kontrol dan kelas eksperimen yaitu pemberian materi SPLDV. Pada pertemuan terakhir, 

selanjutnya tiap kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan tes akhir (posttest). Untuk 

menjawab sub masalah pertama dan kedua, maka dianalisis menggunakan statistik deskriptrif. 

Diperoleh nilai rata-rata posttest siswa kelas kontrol sebesar 70,60 dengan kriteria baik 

sedangkan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 80 dengan kriteria sangat baik. 

Dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatan 

kemampuan literasi numerasi siswa.  

Berdasarkan hasil uji-t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 3,366 > 2,000, maka 𝐻𝑜 ditolak 

pada taraf signifikansi 5% dan ini berarti bahwa 𝐻𝑎  diterima. Dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan yaitu kemampuan literasi numerasi siswa kelas 

ekperimen yang diterapkan dengan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan aplikasi plotagon 

lebih baik daripada kemampuan literasi numerasi siswa kelas kontrol yang diterapkan dengan 

pembelajaran berdiferensiasi tanpa berbantuan aplikasi plotagon. Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh Ayuningsih mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

dengan dukungan LKPD berbasis ethnomatematika terbukti efektif dalam meningkat 

kemampuan literasi numerasi siswa (Ayuningsih., et al 2024). Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Syamsiah yang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi melalui metode STAR dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa 

(Syamsiah, 2022). Dalam penelitian ini pembelajaran berdiferensiasi menggunakan bantuan 

aplikasi plotagon, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Ailulia, (Numerasi et al., 2022) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran berbantuan media plotagon efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa. 

Selain itu kenyataan dilapangan juga menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi 

yang diterapkan dengan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan aplikasi plotagon lebih baik 

daripada pembelajaran berdiferensiasi saja, Hal ini dibuktikan saat guru menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan bantuan aplikasi Plotagon yang digunakan sebagai media 

dalam menyampaikan materi pembelajaran SPLDV di kelas eksperimen, khususnya pada 

pertemuan pertama dan kedua, terbukti efektif dan siswa menjadi lebih aktif. Karena pada saat 

video animasi dari aplikasi Plotagon ditampilkan, siswa menunjukkan respons yang sangat 

positif, terlihat dari sikap siswa yang sangat antusias dan bersemangat. Hal ini juga disebabkan 
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oleh penyajian materi yang dikemas dalam bentuk video animasi kartun yang bergerak, 

dilengkapi dengan suara narasi dan ekspresi dari karakter animasi, sehingga mampu menarik 

perhatian siswa dan mendorong mereka untuk lebih memahami materi pelajaran dengan 

antusias. Selain itu peserta didik dapat menerima informasi secara visual dan audio sehingga 

secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Ailulia, (2022) bahwa penggunaan media berbasis plotagon pada materi yang 

berkaitan dengan numerasi akan lebih menarik, dan siswa lebih fokus pada pembelajaran. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi siswa, Pembelajaran berdiferensiasi dengan bantuan aplikasi Plotagon lebih efektif 

karena menyajikan materi secara visual dan menarik, sehingga memudahkan pemahaman, 

meningkatkan motivasi, serta menjangkau berbagai gaya belajar siswa, berbeda dengan 

pendekatan tanpa bantuan aplikasi yang cenderung terbatas pada metode konvensional dan 

kurang mampu menjangkau beragam gaya belajar siswa secara optimal. Penyampaian materi 

yang berbeda dari metode konvensional ini membuat siswa lebih fokus, terlibat secara 

emosional, dan lebih mudah memahami isi pembelajaran karena disajikan dalam bentuk yang 

menyenangkan dan kontekstual. Sebagaimana pendapat Sugara., et al (2021) bahwa dalam 

upaya meningkatkan kemampuan literasi numerasi, maka guru harus dapat menciptakan 

pembelajaran yang menarik, menyenagkan, dan berpusat pada siswa. 

Kemudian dari perhitungan nilai rata-rata hasil posttest yang diperoleh juga 

memperlihatkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar daripada nilai rata-rata 

kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh peneliti, maka penelitian ini 

membuktikan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan aplikasi plotagon 

dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa lebih baik dibandingkan dengan 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi saja.  

Berdasarkan hasil perolehan yang telah didapat menyatakan bahwa siswa yang diajarkan 

menggunakan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan aplikasi plotagon lebih baik daripada 

hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi tanpa 

berbantuan aplikasi plotagon dikelas VIII SMP Negeri 17 Pontianak. Sebagaimana pendapat 

Bayumi et al., (2021) yang menjelaskan bahwa kelebihan pembelajaran berdiferensiasi adalah 

penerapannya sesuai dengan kebutuhan siswa, dengan mempertimbangkan tingkat persiapan, 

minat, dan konten yang berbeda. Pembelajaran berdiferensiasi berfokus pada potensi yang ada 

didalam peserta didik. Dalam kegiatan inti pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat membuat 

variasi kegiatan sesuai dengan tipe belajar dan kebutuhan siswa, sehingga bagi siswa yang 

berkemampuan tinggi akan bergabung dengan siswa yang berkemampuan rendah. Sementara 
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itu (REJEKI, 2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kelebihan video pembelajaran 

animasi plotagon ini adalah memudahkan siswa dalam memahami materi dan mampu 

memberikan peningkatan antusiasme dan motivasi siswa 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka secara umum dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi numerasi siswa pada materi SPLDV setelah 

diajarkan dengan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan aplikasi plotagon dan pembelajaran 

berdiferensiasi tanpa berbantuan aplikasi plotagon dikelas VIII SMP Negeri 17 Pontianak. 

 Kemampuan literasi numerasi siswa tergolong baik dengan perolehan nilai rata-rata 70,60 

pada materi SPLDV setelah diajarkan dengan pembelajaran berdiferensiasi tanpa 

berbantuan aplikasi plotagon 

 Kemampuan literasi numerasi siswa tergolong sangat baik dengan perolehan nilai rata-rata 

80 pada materi SPLDV setelah diajarkan dengan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan 

aplikasi plotago 

 Kemampuan literasi numerasi siswa dengan menggunakan uji-t mendapatkan nilai, 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 3,366 > 2,000 artinya terdapat perbedaan yang signifikan yaitu 

kemampuan literasi numerasi siswa yang diajarkan dengan pembelajaran berdiferensiasi 

berbantuan aplikasi plotagon lebih baik daripada siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran berdiferensiasi tanpa berbantuan aplikasi plotagon  
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